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RINGKASAN

SUPLEMENTASI NANOPARTIKEL DAUN KELOR (Moringa oleifera
Lam) PADA KULTUR EMBRIO KAMBING SECARA IN VITRO
TERHADAP PEMBELAHAN ZIGOT

Alfina Aisatus Saadah

Perkembangan ilmu dan teknologi pada beberapa dekade terakhir telah
melahirkan bioteknologi reproduksi seperti Fertilisasi In Vitro (FIV).
Keberhasilan Fertilisasi In Vitro (FIV) tidak hanya dipengaruhi oleh oosit saja,
tetapi juga oleh spermatozoa yang digunakan untuk membuahi dan medium kultur
yang digunakan. Kondisi fisiologis medium kultur mempengaruhi fertilisasi dan
pertumbuhan embrio.

Salah satu penyebab kegagalan zigot mengatasi cell block (hambatan
perkembangan) karena adanya stres oksidatif pada sel zigot. Jika zigot tidak dapat
melewati hambatan perkembangan (cell block) maka tidak terjadi pembelahan
(cleavage). Stres oksidatif dapat merusak struktur dan fungsi zigot akibat radikal
bebas Reactive Oxygen Species (ROS) yang dihasilkan oleh faktor endogen
seperti metabolisme sel normal dan faktor eksogen seperti CO2, suhu dan pH
medium kultur. Pertahanan antioksidan endogen didalam zigot tidak cukup untuk
melawan stres oksidatif yang ditemui selama kultur in vitro sehingga bisa
merusak membran sel, inti DNA, dan sitoplasma pada zigot.

Untuk mengatasi hal tersebut, Reactive Oxygen Species (ROS) berlebih
yang ada didalam medium kultur embrio in vitro perlu ditekan dengan diberikan
antioksidan eksogen dari daun kelor dalam bentuk nanopartikel agar mempercepat
absorbsi suatu senyawa makromolekul. Moringa oleifera Lam mengandung
antioksidan senyawa polifenol, golongan flavonoid flavanols yaitu kuercetin yang
merupakan kandungan antioksidan terbanyak pada daun kelor. Kuersetin akan
mengikat spesies radikal bebas sehingga dapat mengurangi reaktivitas radikal
bebas tersebut dengan adanya gugus hidroksil (OH-) pada C ke 3, 5, 7, 3’,dan 4’
serta cincin katekol B.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh suplementasi
nanopartikel daun kelor (Moringa oleifera Lam) terhadap peningkatan
pembelahan zigot pada kultur embrio kambing secara in vitro.

Penelitian ini menggunakan desain penelitian yaitu eksperimen murni
dengan rancangan penelitian menggunakan rancangan acak lengkap (RAL)
dengan pendekatan The Randomize Posttest-only Control Group Design.
Penelitian ini terbagi menjadi 4 kelompok yang sesuai dengan kriteria inklusi
yaitu kelompok kontrol K tanpa suplementasi nanopartikel daun kelor, kelompok
perlakuan | P; suplementasi nanopartikel daun kelor dengan dosis 0.5 puM,
kelompok perlakuan Il P, suplementasi nanopartikel daun kelor dengan dosis 1.0
MM, kelompok perlakuan Il P3 suplementasi nanopartikel daun kelor dengan
dosis 2.0 uM. Kultur embrio dilakukan di dalam inkubator CO2 5%, suhu 38,5 °C
selama 48 jam, kemudian diamati dibawah mikroskop inverted.

Hasil presentase pembelahan zigot kelompok perlakuan 111 suplementasi
nanopartikel daun kelor dengan dosis 2.0 uM diperoleh presentase pembelahan
zigot lebih besar yaitu sebesar 3.1% daripada presentase kelompok kontrol tanpa

X
TESIS SUPLEMENTASI NANOPARTIKEL DAUN ... ALFINA AISATUS



IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

suplementasi nanopartikel daun kelor yaitu sebesar 1.2 %, Presentase kelompok
perlakuan | suplementasi nanopartikel daun kelor dengan dosis 0.5 pM vyaitu
sebesar 0.6% dan presentase kelompok perlakuan Il suplementasi nanopartikel
daun kelor dengan dosis 1.0 uM yaitu sebesar 0.6%. Hasil uji Kruskal Wallis
menunjukkan nilai p=0.042 yang berarti p<0.05. Hasil analisis Kruskal Wallis
kemudian dilanjutkan dengan Uji Mann Whitney untuk mengetahui beda antar
kelompok variabel pembelahan zigot. Kelompok yang paling berbeda terdapat pada
kelompok perlakuan 111 suplementasi nanopartikel daun kelor dengan dosis2.0 uM
terhadap kelompok perlakuan | suplementasi nanopartikel daun kelor dengan
dosis 0.5 uM yaitu sebesar .020 dan pada kelompok perlakuan 11l suplementasi
nanopartikel daun kelor dengan dosis dosis 2.0 uM terhadap kelompok perlakuan
Il suplementasi nanopartikel daun kelor dengan dosis 1.0 uM yaitu sebesar .043

Kesimpulan penelitian ini adalah suplementasi nanopartikel daun kelor
(Moringa oleifera Lam) dosis 2.0 uM dapat meningkatkan pembelahan zigot pada
kultur embrio kambing secara in vitro.

Saran untuk penelitian selanjutnya adalahpemberian dosis 2.0 uM
nanopartikel daun kelor dapat meningkatkan pembelahan zigot maka perlu
dilakukan penelitian lebih lanjut dengan dosis yang lebih tinggi dari 2.0 uM sesuai
uji farmako. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai perkembangan
embrio tahap selanjutnya.
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SUMMARY

MORINGA LEAF (Moringa oleifera Lam) NANOPARTICLE
SUPLEMENTATION IN GOAT EMBRYO CULTURE IN VITRO ON
ZYGOTE CLEAVAGE

Alfina Aisatus Saadah

The development of science and technology in the last few decades has
developed the reproductive biotechnology such as In Vitro Fertilization (FIV).
The success of In Vitro Fertilization (FIV) is not only influenced by oocytes, but
also by the spermatozoa used to fertilize and the culture medium used. The
physiological conditions of the culture medium affect fertilization and growth of
embryo.

One of the causes of zygote failure to overcome cell block
(developmental barriers) due to oxidative stress in zygote. If the zygote cannot
pass through developmental barriers (cell block), cleavage does not occur.
Oxidative stress can damage the structure and function of zygotes due to free
radicals of Reactive Oxygen Species (ROS) produced by endogenous factors such
as normal cell metabolism and exogenous factors such as CO2, temperature and
pH of the culture medium. Endogenous antioxidant defenses in the zygote are not
enough to fight the oxidative stress encountered during in vitro culture so that it
can damage the cell membrane, DNA nucleus, and cytoplasm in the zygote.

To overcome this, the excess Reactive Oxygen Species (ROS) present in
the embryo culture medium in vitro which needs to be suppressed by exogenous
antioxidants from Moringa leaves in the form of nanoparticles for accelerating the
absorption of a macromolecular compound. Moringa oleifera Lam contains
antioxidant polyphenol compounds, flavonoid flavanols, which are quercetin,
which is the most antioxidant content in Moringa leaves. Quercetin will bind free
radical species so that they can reduce the reactivity of free radicals in the
presence of hydroxyl groups (OH-) at C to 3, 5, 7, 3 ', and 4' and catechol ring f.

This study aims to analyze influence the supplementation of Moringa
oleifera Lam leaf nanoparticles is effective to increase zygote division in goat
embryo culture in vitro.

This study uses a research design that is a pure experiment with a
research design using a completely randomized design (CRD) with the
Randomize Posttest-only Control Group Design approach. This study were
divided into 4 groups according to the inclusion criteria, the control group K
without Moringa leaf nanoparticle supplementation, treatment group | P1 Moringa
leaf nanoparticle supplementation with a dose of 0.5 uM, treatment group 11 P2
supplementation of Moringa leaf nanoparticles with a dose of 1.0 uM, treatment
group Il P3 Moringa leaf nanoparticle supplementation at a dose of 2.0 pM.
Embryo culture was carried out in a 5% CO2 incubator, temperature 38.5°C for 48
hours, then observed under an inverted microscope.

The results of the zygote cleavage percentage of treatment group il
Moringa leaf nanoparticle supplementation with 2.0 uM dose obtained zygote
division percentage of 3.1 % greater than the percentage of the control group
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without the supplementation of Moringa leaf nanoparticles which is 1.2%, the
percentage of treatment group | is Moringa leaf nanoparticle supplementation with
a dose of 0.5 uM that is equal to 0.6% and the percentage of treatment group Il
supplementation of Moringa leaf nanoparticles with a dose of 1.0 uM that is equal
to 0.6%. Kruskal Wallis test results showed a value of p = 0.042 which means p
<0.05. The results of the Kruskal Wallis analysis then proceed with the Mann
Whitney Test to determine differences between groups of zygote fission variables.
The most different groups were in the treatment group Il Moringa leaf
nanoparticle supplementation with a dose of 2.0 uM to the treatment group |
Moringa leaf nanoparticle supplementation with a dose of 0.5 uM that is equal to
.020 and in the treatment group Il Moringa leaf nanoparticle supplementation
with a dose of 2.0 uM to the treatment group Il supplementation of moringa leaf
nanoparticles with a dose of 1.0 uM that is equal to .043

The conclusion of this study is the supplementation of Moringa leaf
(Moringa oleifera Lam) nanoparticles dose 2.0 pM can increase zygote division in
goat embryo culture in vitro.

Suggestions for further research is the administration of 2.0 uM moringa
leaf nanoparticles can increase zygote division, so further research needs to be
done with doses higher than 2.0 uM according to the pharmacose test. Further
research is needed regarding the development of embryo stages.
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